BAB IV
KESIMPULAN

Sistim pencatatan tari yang sudah ada sekarang
dirasa masih bersifat lokal, dalam arti bashwa pencatatan
tersebut belum dimengerti oleh masyaraksat luas tetapi di-
mengerti oleh 1lingkungasn tertentu. Dalam hal ini vang
dimaksud adalah masyarakast pendukung tari tersebut, sertsa
orang-orang tertentu seperti halnya si penata tari itu
sendiri. Dengan demikian sistim pencatatan gersak tari yang
ada perlu diusahakan semﬁdah mungkin agar dapat dimengerti

"dan ditangkap oleh masyarakat dalam kalangan lebih luas.

Perkembangan zaman vang semakin maju bukan tidsak
mungkin mempengaruhi segala aspek kehidupan manusis.
Kesenian yang merupakan salsh satu aspek kehidupan manusis
mau tidak mau mendapat pengaruh dari majunya tehknologi
serta perkembangan zaman. Pengaruh terhadap kesenian dapat
terlihat bentuk-bentuk karya vang muncul dari proses
pemikiran seniman-seniman yvang krestif, mereka berusshs
untuk menemukan bentuk atsu memadukan bentuk-bentuk vyang
sudah ada untuk menghasilkan warna baru vang sesusi dengan
kondisi dan tuntutan zaman.

Garapan baru vang berjudul Wilung Talala ini
adalah sebush garapan tari yang berpijsk pada seni tari
tradisi Banyuw&ngi.-Garapan tari ini juga diusashakan untuk
memaduksan beberaps warns yang ada dalam khasansh tari di
Jawa Timur. Dalam konsep garspan ini dapat dilihag' warna

Banyuwangi vyang didominasi oleh gerak-gersk dinamis yang
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muncul lewat tema.ketabahan dan keuletan para nelayan.
Tantangan atas ketabahan yang dimiliki oleh para nelayan
diolah berdasarkan tari Jejer dan tari Paju Gandrung.
Garapan ini muncul seolah-olsh bukan merupakan konsep tari
tradisi, tetapi karya baru yang telah mendapat perkem-
bangan gerak sesuai dengan kemampuan dan perkembangan
zamannya. Iringan tari yang hadirpun mendapat pengembang-
an, sehingga nada pentatonis dan diatonis diharapkan
muncul sebagsi musik yang hadif sesuail dengan temsa
garapan. Adapun hasil garapan ini kiranya dapat digunsaksn
sebagal tolok ukur dalam lanékah selanjutnya ataﬁpun untuk

berspresiasi dimasa yang akan datang.
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